BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas pajak
daerah, retribusi daerah dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah
terhadap pendapatan asli daerah pada pemerintahan Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Barat tahun 2020-2023. Berdasarkan hasil penelitian
seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Rasio efektivitas pendapatan asli daerah daerah Kabupaten/Kota di
Sumatera Barat secara umun berada dikriteria sangat efektif dan cukup
efektif. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil rata-rata pada tabel 4.3
yang menunjukan dari 19 Kabupaten/Kota terdapat 7 Kabupaten/Kota
yang berada di rasio sangat efektif, 7 Kabupaten/Kota yang berada di
rasio cukupt efektif, 4 Kabupaten/Kota yang berada di rasio kurang
efektif, Dan 1 Kabupaten/Kota yang berada di rasio kurang efektif. Hal
ini diidentifikasikan bahwa pemerintah Kabupaten/Kota di rentang tahun
2020-2023 sudah di kriteria sangat efektif dan cukup efektif dalam
mengelola dan memanajemen keuangan daerahnya, namun terlepas dari
itu pemerintah tetap perlu meningkatkan kinerja dan terus berupaya untuk
menambah pendapatan asli daerah dan mengalokasikannya dengan baik.

2. Rasio efektivitas pajak daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Barat sangat

efektif. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil rata-rata pada tabel 4.4



yang menunjukan dari 19 Kabupaten/Kota terdapat 9 Kabupaten/Kota
yang berada di rasio sangat efektif, 4 Kabupaten/Kota yang berada di
rasio cukup efektif, 3 Kabupaten/Kota yang berada di rasio kurang efektif,
Dan 3 Kabupaten/Kota yang berada di rasio tidak efektif, Kabupaten/Kota
yang masuk dalam rasio ini yakni Kabupaten Lima Puluh Kota,
Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Padang. Hal ini diidentifikasikan
bahwa pemerintah Kabupaten/Kota di rentang tahun 2020-2023
pemerintah Kabupaten/Kota sudah sangat efektif mengelola dan
memanajemen keuangan daerahnya, namun terlepas dari itu pemerintah
tetap perlu meningkatkan kinerja dan terus berupaya untuk menambah
pendapatan asli daerah dan mengalokasikannya dengan baik.

. Rasio efektivitas retribusi daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Barat tidak
efektif. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil rata-rata pada tabel 4.5
yang menunjukan dari 19 Kabupaten/Kota terdapat 4 Kabupaten/Kota
yang berada di rasio cukup efektif, 7 Kabupaten/Kota yang berada di rasio
kurang efektif. Hal ini dikarenakan beberapa Kabupaten/Kota yang
realisasi peneriman retribusi daerahnya tidak mencapai target yang di
anggarkan bahkan jauh dari target yang dianggarkan, sehingganya
kategori dibeberapa daerah masih banyak di tidak efektif - kurang efektif.
. Rasio efektivitas lain-lain pendapatan asli daerah yang sah daerah
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat sudah dikatakan sangat efektif.
Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil rata-rata pada tabel 4.6 yang

menunjukan dari 19 Kabupaten/Kota terdapat 12 Kabupaten/Kota yang



berada di rasio sangat efektif, 5 Kabupaten/Kota yang berada di rasio
sangat efektif, 2 Kabupaten/Kota yang berada di rasio sangat. Hal ini
dikarenakan pemerintah Kabupaten/Kota di rentang tahun 2020-2023
beberapa Kabupaten/Kota yang realisasi peneriman pajak daerahnya telah
memenuhi target yang di anggarkan bahkan ada yang lebih, sehingganya
kategori dibeberapa daerah dikategorikan efektif.

. Efektivitas pajak daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas pendapatan asli daerah. Hal ini dikarenakan pajak daerah
merupakan salah satu komponen penunjang pendapatan asli daerah,
dengan tingginya pendapatan pajak daerah maka tinggi pula pendapatan
asli daerah dan begitu juga sebaliknya. Pendapatan pajak daerah sudah
dikatakan tinggi namun ada beberapa yang belum mencapai target yang
telah d anggarkan. Maka HO ditolak dan H1 diterima.

. Efektivitas retribusi daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas pendapatan asli daerah. Hal ini dikarenakan retribusi daerah
merupakan salah satu komponen penunjang pendapatan asli daerah,
dengan tingginya pendapatan retribusi daerah maka tinggi pula
pendapatan asli daerah dan begitu juga sebaliknya. Pendapatan retribusi
daerah sudah dikatakan tinggi namun ada beberapa yang belum mencapai
target yang telah d anggarkan. Maka HO ditolak dan H2 diterima.

. Efektivitas lain-lain pendapatan asli daerah yang sah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efektivitas pendapatan asli daerah. Hal ini

dikarenakan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah merupakan salah



satu komponen penunjang pendapatan asli daerah, dengan tingginya
pendapatan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah maka tinggi pula
pendapatan asli daerah dan begitu juga sebaliknya. Pendapatan lain-lain
pendapatan asli daerah yang sah sudah tinggi namun dan realisasi
penerimaan bahkan melampaui yang sudah dianggarkan. Maka HO
ditolak dan H3 diterima.

8. Secara simultan efektivitas penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, dan
lain-lain pendapatan asli daerah yang sah berpengaruh simultan dan
signifikan terhadap efektivitas pendapatan asli daerah pada pemerintahan
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat periode 2020-2023. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan nilai probability 0.000000 < 0.05, sehingga dalam hal
ini efektitivitas penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, dan lain-lain
pendapatan asli daerah yang sah berpengaruh secara simultan terhadap
pendapatan asli daerah. Maka HO ditolak dan H4 diterima.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini banyak keterbatasan yang diharapkan dapat menjadi
arahan bagi penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dari penelitian ini
yaitu periode pengamatan pada penelitian ini masih pendek yaitu selama 4
tahun (2020-2023), sehingga belum mencerminkan keadaan dalam jangka
panjang. Dan kontribusi seluruh variabel independen dalam menjelaskan
dependennya masih rendah, yang artinya masih terdapat variabel lain yang
mampu menjelaskan hubungan terhadap variabel dependen yang dapat

mempengaruhi pendapatan asli daerah.



C. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi akademik
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pemahaman
tambahan tekait bagaimana pengaruh pajak daerah, retribusi daerah,
dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah terhadap pendapatan
asli daerah.
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti
selanjutnya yang mengangkat topik yang sama.
2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel
lainnya  yang berbeda sebagai  variabel independen
penelitian yang-memiliki hubungan atau yang dapat berpengaruh
terhadap pendapatan asli daerah
b. Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti daerah lain
atau memperluas objek penelitian agar dapat menyatakan keadaan
yang sebenarnya. Atau mugkin lebih spesifik akan suatu daerah di

Sumatera Barat.



DAFTAR PUSTAKA

Deri Firmansyah, dkk. “Volume Penjualan Analisis Pendekatan Regresi Data Panel.” Asian
Journal Of Manajemen Analystics, 2022: 113.

Didik Hadiyatno, dkk. “The Effect Of Local Taxes, Regional Retribution, And Other Legal
District Owm Source Revenue On The Increase Of District Owm Source Revenue.
of Balikpapan, Samarinda, and Bontang during the 2011 — 2015 period.” Humanities
& Social Sciences Reviews, 2020.

Dr. Faisal Akbar Nasution, S.H., M.Hum. Pemerintahan Daerah Dan Sumbar-Sumber
Pendapatan Asli Daerah. . jakarta: Pt.Sofmedia, 2024.

Esya Anggraeni Zahra, Nugraha, Arvian Triantoro. “Analisis Efektifitas Penerimaan Pajak
Daerah, Retribusi Daerah, Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan Dan
Lain-Lain PAD yang Sah Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa
Barat Tahun 2010-2020.” Journal Of Finance, Entrepreneurship, And Accounting
Education Research Vol, 1, No 1, [April], 2022: 51-64, 2022.

Fachreza, Achmad Naufal. “ Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Kontruksi di
Kabupaten Provinsi Jawa Timur 2011-2015.” Jurnal Ekonomi, Volume 15, No. 2, ,
2017.

Haifah. “Metode Kualitatif dan Kuantitatif.” Yogyaklarta: CV Pustaka Ilmu, 2020. 149.

Indonesia, Presiden Republik. “ Pemerintah Daerah.” Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, oleh Presiden Republik Indonesia, -. Jakarta:
Republik Indonesia, 2014.

Indonesia, Republik. “ Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan Daerah.”
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 , oleh Republik
Indonesia. Jakarta: Presiden Republik Indonesia., 2004.

Indonesia., Republik. “Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah.” Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009. Jakarta: Presiden Republik Indonesia,
20009.

Mahmudi. Analisis Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (edisi keempat). Yogyakarta:
UPP STIM YKPN, 2019.

Mauliana Syam, Sylvia, Rustan DM. “Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah Dan Lain-
Lain PAD Yang Sah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Maros.”
Cendikia Akademi Indonesia 2 (3): 318-332, September 2023, 2023.



Mentri Dalam Negeri, Republik Indonesia. Peraturan Mentri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 77 Tahun 2020. Tentang Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah.
jakarta: Republik Indonesia, 2020.

Monika Sari Reformasita Kusuma, Dibyo Iskandar. “Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi
Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisah, Dan Lain-Lain
Pendapatan Asli Daerah Yang sah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota
Surakarta.” Advance: Jurnal Akuntansi, ISSN: 2337-5221, Vol 9, No 1 (July, 2022):
p. 30-40 , 2022.

Nurul Madany, dkk. “Regresi Data Panel dan Aplikasinya dalam Kinerja Keuangan terhadap
Pertumbuhan Laba Perusahaan LQ45 Bursa Efek Indonesia.” Journal Of Statistics
and Its Application on Teaching and Research 4, no. 2, 2022: 81-83.

“Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah.”

“Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.”

Sophia Hanum, Noni Rozaini. “Analisis Pengaruh Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah
Terhadap PAD Kota/Kabupaten Di Provinsi Sumatera Barat.” Dharma Ekonomi,
Vol. 30, No 1 April 2023. e-ISSN: 2964-5808;p-1SSN: 0853-5205, Hal 33-45, 2023.

Sri Amelia Rizki, Ifelda Nengsih, Karmila Agustin. “Pengaruh Pajak Daerah Dan Retribusi
Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota.” Jurnal Al-
Intifag, Volume 1, No 1, Oktober 2021, 2021.

Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.” Bandung: Alfabeta, 2012.
Sunyoto, Danang. Dasar-Dasar Ekonom. Yogyakarta: Tim Redaksi Caps, 2012.

Wasik, Artanti Indrasetianingsih dan Tutik K. “Model Regresi Data Panel Untuk Mengetahui
Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Di Pulau Madura.” Jurnal 9, no. 3,
2020: 356.

Widaryono, Agus. “Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya, 4 ed.” Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2013.

Winarno, Wing Wahyu. “ Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews Edisi 4 .”
Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015. 2.



